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RINGEASAN

HTIMIN  DASSAM  (4522031032). Pangaruh Pupuk Urez dan
Yitamin B-1 Terhadap Pertumbuhan Bibit Jeruk JC (Jgpaunslc
oiTrpeny. (DA bawah Eimbingan E. TANKAI SART, ZULKIFLI

MATANA dan HAERUDDIN C MADDD:

winit deruk IC Praktikx lapang inil dilaksanakan di EBlok
r-niasi Jeruk Basbas Hama dar, Paryakit 4i Sudiang XM 17
vo-amadya Ujung Pandang vansg harlangsung mulal Marrember

Praktik lapang ini dilaksanakan daiam bentuk
parcobaan faktorial dua faktor yang disusun  menurutd
rancangan acak kelompok. Faktor pertama yaltu pupux Urea
t=rdiri atas tiga taraf vakni : 1,0 gram/pohon, 3.0
pchon dan 3,0 gram/pohon. Sadangkan Vitamin B-1

sabagai faktor kedua terdiri atas tiga taraf vakni : 10

mg-liter air, 13 mg g/liter air dan 25 mg liter air.
Mazing -masing  kombinisl perlakuan diuvlang tIZ3 Fali
z=hingza terdapat 27 sSatuan p2 roobaan.

Hazil psrcobaan menunjukkan bahwa interaksl antars
ol kuan pupuk Urea dengan dosis 3,0 gram/pohon dengan

p=mbarian Vitamin E-1 padzs konssntrasi 10 mz/liter air,

zmbarikan pengaruh yang tarkhaik terhadap tinggl tanaman

]

dar Jumlah daun bibit J2rud <.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman Jeruk merupakan tanaman yang t=lah lama di
budidayakan oleh manusia karena puahnya dapat menjadi
bahan makanan dan minuman yang banvak di gemari orang.
Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika perkembangan

produksi Jjeruk ssjak d=kade @70-an hingsa 1830-an

Q.

mengalami peningkatan yang tajam. Semakin igemarinya

-

emakin luas

L]

buah Jeruk olsh masyarakat, buah Jjaruk
kegunaannya bahkan sampai menjadi bahan baku industri
minuman botol dan kalsng yang laris dipasaran cksport.
Konsekwensinya adalah nilai =konomis buah Jjeruk kian
tahun kian meningkat dan pada dekade 1990-an, komoditi
ini menjadi salah satu komoditi hortikultura andalan
Indonesia (Anonim, 1884).

Buah Jeruk mengandung berbagail macam vitamin
terutama vitamin C yang berfungsi menormalkan proses
metabolisme tubuh dan membuat kondisi zat-zat pengatur
tubuh m=njadi s=imbangzg. Disamping itu, buah Jjeruk Juga

mengandun

114}

mineral-mineral, protein dan zat asam gula

yang memungkinkan normalnya prosss pernapasan (Setyobudi,

L, Moch, Suriah, Rosmiyanto dan Farid A. Bahar, 1981).
Menurut Syafruddin Siata, Syafnimar dan Pasungkungi

(1995), produksi Jjeruk sekarang ini khususnya didasrah




1d

Sulawasi  selatan hanya mencapal rata-rata 7 ton Per

dibandingkan dsngan produksi jeruk di negara iain vang
dapzt mencapail 40 ton per hektar per tahun. Fendahnya
produksi tersebut discbabkan karena masih terbatasnys
areal pertanaman jeruk didaerah ini. Kurangnya nDinat
petani untuk membudidayakan tanaman jeruk disckabkan
kar=sna kEurangnva pengetahuan mereka mengenal teknik
budidaya Jeruk vang haik, Darsz petani SJarang
membudidayakan jeruk karena mareka beranggapan bahwa
tanaman ini merupakan tanaman mania dan peka terhadap
serangan hama dan penyvakit vang dapat sewaktu-waktu
menggagalkan pertanaman mereka, pada hal ijika budidaya
jeruk dapat di tanganl dengan baik, akan memberikan
penghasilan yang tidak sedikit.

calah satu aspek budidaya yang sangat menentukan
tingkat keberhasilan tanaman jeruk adalah ters edianya
Libit vang baik yakni bibit vansg sehat, pertumbuhannya
normal dan ralatif *tahan terhadap S&rangan hama dan
penyvakit marupakan hal yang sangat menentukan Ltingkat
produksti japuk. oleh karena itu, pengadaan bibit vang
baik dan unggul merupakan salah satu alternatif dalam

Upaya peningkatan produksi jeruk (Supriyanto, 1988).
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1. T=rdapat saiu perlekuan Pupuk Ursa berpengaruh baik

t=rhadap partumbuhan bibit Jeruk JO

1
te7}

ardapat satu perlakuan Jitamin B-1 herpengarun bhaik

9 Tawdapzt interaksi yang nyata anatara Pupuk Ursa  dan

Ha=i]l praktik lapang ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi bagil pem=liharan bibit jeruk JC sa2rta

dapat menjadi bahan pembanding untuk penslitian-

1

jvL

ranslitian 321;

njutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Morpologi
Jaruk JC merurakan hasil persilangsan antari Citrus
nokilis dan Citrus pedika. Tanaman ini memiliki
perakaran yang relatif dalam dan tahan taerhadsyp
ak=ringan. Pohonnya sSatinggi 20 - = mELED, oatansg

kuning muda, Dbakal buah bulat telur memanjans
pangkal dan ujungnya menyempit bsrwarna hijau tua beruang
9 - 19. Bijinya berwarna hijau muda mengkilat dengan
bentuk bulat telur keping (Atjung, 1976).

Bentuk buahnya bulat dengan ukuran agak kecil, kulit
keras dan basrwarna jingga. Rasa daging buah asam dengan
kandungan ailr yang banyak (Anonim, 1974).

Svarat Tumbuh
Iklim

Tapaman Jeruk merupakan tanaman vang perasal dari
daerah beriklim sub tropis, namun demikian, ternyata
tanaman Jjeruk dapat pula tumbuh dengan haik di daerah
periklim tropis vang memiliki kondisi iklim yang sasual
misalnya, suhu, keterssdiaan cahaya matahari, curah hujan

dan sebazainya (Anonim, 18584 .




Tanaman jeruk memiliki pertumbuhan yanz optlimum jika
ditanam di dasrah yang terletak pada ketinggian 80 sampai
500 meter di atas permukaan laut. Jika ditanam pada
dasrah vang ketinggiannya lebih dari 500 meter di atas
permukaan laut, maka tanaman akan mensrima suhu yansg
relatif rendah terutama pada fase pemasakan buah.
Sedangkan ditanam pada dasrah terl=stak pada ketinggian
kurang dari 30 meter 4i atas permukaan laut, maka
pertumbuhannya akan kerdil dan produksi vang dicapai jusa
kecil (Anonim, 1984).

Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman jeruk
verkisas lBntara 259C - 40°C. [Jike subu lebili Gand 35°c,
akan menghambat proses metabolisme sehingga pertumbuhan
juga terhaﬁbat. Sedangkan jika suhu kurang dari ZOOC,
akan memperlambat proses pembentukan bunga dan pemasakan
buah. Di samping itu, suhu Vvang terlalu randah
mengakibatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tidak
berlangsung secara optimum (Anonim, 1974).

Cahaya matahari juga merupakan salah satu faktor
penentu pertumbuhan tanaman j=ruk.

Tanaman ini membutuhkan sinar matahari penuh, kecuali
pada fase pembibitan, tanaman membutuhkan naungan untuk
mencegah penguapan sSecara besar-besaran dan naungan ini
dikurangi seiring denzgan semakin bertambahnya umur bibit.

Hal ini dimaksudkan agar bibit mampu heradaptasi dengan
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matahari yvang cukup akan semakin memacu berlangsungnya
proses fotosintasis pada daun sehingga nertumbuhan dan

perkembangan tanaman juga berlangsung dengan normal

Curah hujan vang optimum yntuk pertumbuhan  tanaman

karena Eelembaban yang tingzi. GSebaliknya, Jika iklim
terialu kering, penyiraman yang intensif harus dilakukan
agar pembentukan bunga dan buah berlangsung lebih cepat

(Kaslan, 1981).

Tanah

Tanaman Jeruk merupakan salah satu Jjenis tanaman
vang memiliki daya adaptasi dan taleransi yang luas pada
herbagal Jenis tanah karena tanaman ini dapat tumbuh

enis tanah. anaman  ini

b=

d=ngan baik pada hampir s=mua

L}

juga dapat tumbuh pacia hampir semua tekstur tanah. namun
telkstur lempung berpasir sampai lempung berllat merupakan
kondisi tekstur tanah vang ideal untuk ditanami Jaruk.
Tekstur tanah ini sangat berkaitan d=engan katersediaan

=

b

k=4
L=}

l-gel

[4f]

dan Dpenysrapan unsgur hara dari dalam Tanah ©

+

alar Tansh yang terlalu padat {t=2kstur berat}

L
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m=nzakibatkan Furars lancarnya asrase dissxitar p2r altaran
zehingga proses pEnyerapan unsur hara Juga terhambat.
Szdangkan pada tekstur ringan (berpasir), Penguiapan dapat

Lerlangsung lebih cspat serta ketersedizan unsur hara di
dalam tanan tidak bsrlangsung lama akibat pencucian ¥Vang

tapat (Supriyanto. 1388).

kemasaman tanah. Terbukti btahwa tanaman jeruk dapat
+ymibuh  Tada  kisaran pH 4,5 - 7.8 Nersiat kemasaman

unsur hara makro dan mikro 4i dalam tanah serta kapasitas
tukar kation. Jikra pH tanah <terlalu rendah {(masam},
mengakitatkan terikatnya unsur hara terutama P oleh ilon-
jon aluminium sehingga tanaman mengalami defisit unsur
tersebut.

Sedangkan Jika pH tanah terialu tinggi {basa), akan
mengakibatkan tanaman mengalami keracunan unsur hara
mikro t2rutama ssparti Mo (Setycbudi, L, Moch, Suriah.

Rosmivanto dan Farid A Bahar. 13315.

Pemupukan

Pamupuikan dimaksudkan sebazail uzaha untux
menambahkan atau memberikan unsur-unsur hara vang
dibutuhzan oleh tanaman ksdalam tanah. Pemupukan
terutama dilakukan pada kondisi ranah atau madia tumbuh

lainnya vang kurang mengandung unsur hara yang dibutuhkan




g

Anaman. o1ah karena itu, Jumlah puapuk  yang diberikan
harus sesuai dengan kebutuhan tanaman, Jumlah unzur hara
yang sudah tsrdapat dalam tanash dan umur tanaman (Finus
Lingga. 19837,

Demupukan merupakan aspek remaliiharaan tanaman yang
mutlalk dilakxukan karena tidak ssmua tanah atau media
rumbuh  tansman dapat menuniansg kebutuhan tanaman  atau
akan wunsur hara vang dibutubkan s=lama pertumbuhannya.
UUntuk kepentingan pemupukan tersebut. maka tersedia pupuk
organik Tberupa pupuk kandang, kompos, pupui nijau dan
pupuk anorgasnik vang memiliki pormulasi tertentu Terutama
mengandung unsur hara makro penting wvakni Nitrogen,
Fospor dan Kalium serta Magneaium, Kalsium dan Sulfur
yang terssdia  dalam pupuk Ursa, TSP, KCL, ZA, ZK dan
sabagainya. Terdapat pula jenis pupuk anorganik vansg
mengandung #2tisga unsur tarsebut vang disertal densgan
kandungan unsur mikro seperti pupuk NPK dengan verbagal
komposisi (Mul Mulyani S D oS el

Bibit tanaman jsruk JC pada umumnya diperuntukkan
s=bagal Dbatang bawah untuk kaperluan psnyambungin Libit
tanaman Jeruk. Oleh karena itu, bibit terzebut  harus
memiliki perakaran vyang kokoh, batang yang kuat dan
pertumbuhan vegetatif vyang mantap sehingga diharapkan
memiliki daya compateble vang tinggi. AZar persumbuhan

vegetatif l2bih maniap, maka dibutuhkan unsur lilzrogen




zebaczi bahan baku pembentukan 521 dan Jaringan  tanaman.
Unsur itrogen harus dibarikan melalui pemupukan terutama
pupuX yang dapat menyediakan unsur ters=but dengan capat
seperti Urea (Supriyanto, 1288).

Hasil penc=litian tsntang pengaruh dosis pupuk Urea
terhadap rertumbuhan bivit fanaman Seruk okulasi

menunjukkan bahwa pembarian pupuk Urea d=ngan dosi= 4,5

Zram per pohon memberikan pengaruh yansg terbalx terhadap

tingsi tanaman dan diamster batans bibit Jeruk {Ancnim,
19227.

N

Hasil penslitian menunjukkan hahwa kebuTuhan
Nitrogen vang terbanyak pada biblt tanaman Jeruk adalah

pada umur 4 - 7 bulan {(Anonim, 1822).
Vit .
Vitamin banvak dihasilkan oleh tumbuhan. B=rmacam-

macam vitamin t=lah barhasil ditemukan dan diisolasi

seperti vitamin A, vitamin B, vitamin . D. E dan wvitamin

K. 7itamin ini sangat bermanfaat bagi pertumbuhan
makhiul hidup. Dan setiap jenis Janis vitemin terssbut
memiliki fungsi vang spesifik Misalnva vitamin A

membsrikan efek vyang berbeda dengan vitamin B dan C
tetapi keossmuanya bekerja saling barint raksi membentuk
satu sistem metabolisme yang mengakibatkan makhluk hidup

-

dapat mempertahankan k2hidupannysa fHari Sussnc, 13720,



Hazil penelitian  yans paniang dari rara ahli
fisiologi tumbuhan menunjukkan bahwa bebzarapa Jenls

7itamin B-1 yang biasa juga dinamakan thiamin fernyvata

merupakan salsh satu vitamin vang raling banvak terdapat

- 1 e - —_— H R _4 5 i ——— = —_—— Y —~ 4 - T k - -
dalam koenzim. Koenzim ini pDsrIiungsl asbagal fakltor yang
dapat membentuk ksrja anzim dalam mangkatalisis reaksi-

raaksi dalam  DroO3Ss metabolisms dalam  tubun tanamarn

63, thiamin
barfungsi =ebazal koanzim dalam reaksi-reaksi enzimastik
pemindahan gusus aldehida aktif. Ada dua tipe reaksi

ini yakni dekarboksilasi sksidatif dari asam Q-

[

saepert
keto glutarat dan piruvat serta reaksi transketolase

dimana zusgus aldehida dibuanzg dari suatu mol=kul.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktik lapang ini dilaksanakan di 3Blok TFondasi
Jeryk Bebas Hama dan Penyakit di Sudiang Km. 17 Kota

Madya Ujung Pandang yang barlangsung mulai November 18396

-%

hingga Maret 1397.
Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam praktik lapang ini
meliputi : Bibit Jjeruk JC, Vitamin B-1, pupuk Urea, pupuk
kandang, tanah, pasir, kantong plastik yang obsrukuran 25
em x 17 cm dan label.

Alat vang digunakan meliputi : sekop, cangkul,
meter, nand sprayer, timbangan, =mber, mistar Zeser dan

alat tulis menulis.
Metode

Praktik lapanz ini dilaksanskan dalam pbentuk
percobaan faktorial dua faktor yang dirancang berdasarkan
Rancangan cak  Kelompok (RARY. Pambarian pupuk Urea
sebagal faktor pertama terdiri atas tiga taraf {dosis)

yaxni : Nl = 1 gram/pohon

i
2
|

, 0
3,0 gram/spohon
5,0

gram/pohon




Tedargkan pexmbervizn wvitamin P-1 =ahzgal Zzktoyr @Zadua JUEA
t=pdiri ataz tiga taraf {(konsenTrasl! vapni

o A e 1

7, = 10 mg/liter air

VA = 25 mg/liter alr
Yadua fa¥rcar tavsebut 4di atas  QlZusun dengan

rombinasi rperlakuan s=hagal barikut
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terdapat 27 satuan perlakuan.

Pelaksanaan

Langkah psrtama  vyangd ditempun dalam melaksanakan
percobaan ini adalah persiapan madia Tanam yans tardiri
dari campuran Sanah, pagir, dan pupuk kandang dsngan

1. M=dia tarsabu dimasukkan ke dalam

o
i_‘
'wﬁ
ot

komposisi

rantong plastik yang berukuran -5 cm x 17 Cm ==banyak 27

Setelah s=2mua kantong plastik terisi media, maka
madia tesrssbut disiram dsngan air hingsza de=nuh. Bahan

tanaman dipsroleh dari bibit tanaman Jeruk JC yang t=1lah

)

Terumur bulzn. Sebslun diTanam 4: kantong ©lastik,

v




d=mikian pula daunnya sebagian dipangkas untuk mencegah

penguapan yang berlebihan.

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan dan
pemupukan. Sebelum pemberian perlakuan, dilakukan
pengamatan awal terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah cabang, diameter batang diamati pada akhir
percobaan. Pemberian pupuk Urea dan Vitamin B-1 sebagail
perlakuan dilakukan pada saat tanaman berumur dua minggu
di kantong plastik. Komponen pertumbuhan yang diamati
adalah sebagai berikut
1. Pertambahan tinggi Tanaman (cm), diukur pada saat

berumur 30, 60, dan 90 hari setelah penanaman di
kantong plastik.

2. Pertambahan jumlah daun (helai), dihitung semua daun
yang terbentuk sempurna pada umur 30, 60, dan 90 hari
setelah tanam.

3. Pertambahan jumlah cabang vang terbentuk pada umur 390

hari setelah tanam.

S

Pertambahan diameter batang (cm), diukur pada umur 30

hari s=telah tanam.




3
1w
a3
1l
I..-J
‘_..l
Oy

rata
7 Hari

s

r

_rata Pertambshan Tinggi Tanaman pada Umur
t

a
Setelah Tanam {(cmj.

Dosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1ltr air
Rata-rata
Uresa (g/phn) Vq Vo Vg
Ny 2,97 3,03 2,97 2,08°
No 3.63 3,80 3,73 3,722
Nj 3,70 3,80 3,87 3,727
NP BHNT (,05
Xeterangan Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama, berarti berbeda nyata pada Uji BNT
Taraf o« = 0,05.
Hasil Uji BNT Taraf a = 0,05 pada Tabel 1
menunjukkan bahwa Ny berbeda tidak nyata dengan Np tapi

berbsda nyata denzgan Ny

dengan Nl-

Tabel Z.

demikian halnya N2 berbeda nyata

Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman pada Umur

60 hari Setelah Tanam (cmbY.

Dosis Pupuk

Konsentrasi Vitamin B-1/1tr air

Ursa {(g/phn) Vi Vo V3
Ny 5,273, TRER 3,800,
N e Lol vt 5,70%,
Mg 5,78%, 5,63%, 5,73%,

NP BNT 0,05

KEeterangan

Nilai rata-rata vang diikuti olsh hurui yvang
tidak sama pada baris {(a, b) dan kolcm (X,
v) yvang sama, berarti berbeda nyata pada Uji
BNT Taraf o = 0,00.
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Hasil 73i BNT Taraf a = $.08 pada tabsl 2
menunjukkan bahwa pada Baris, perlakuan NV, Dberbeda
tidak nyata dengan N,V, tapi berbeda nyata dengan NqVsj,
demikian halnya HqVq barbada nysata d=ngan N,Vs.
Perlakuan HoVi berbeda tidak nyata dsngan NoVo dan HNoVg.
Perlakuan N3V, berbeda tidak nyata dengan taVg dan  NgVo.
Sedangkan menurut Kolom, perlakuan Ylﬁa bzroeda tidak
nyata dengan VlNZ tapl berbeda nyata deégan VN
Parlakuan vENZ berbeda tidak nyata d=ngan V2N3 dan V2Nl.
Perlakuan VgNg berbeda tidak nyata dsngan Valo dan V3Njy.
Tab2l 3. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman pada Umur

30 hari setelah tanam (cmi.

Dcosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1ltr air

Urea (E/Phn} Vl Vz V3
a a b
No 11,073, i, O 1 1E S
No 11,30%, 11,078, 11,133,

NP BNT 0,08

Keterangan Nilai Rata-rata yang diikuti olsh huruf yang
tidak sama pada baris (a, b) dan Xolom (.
v) yang sama, berarti berbeda nyata pada Uji

BNT Taraf o = 0,05,
Hasil Uji BNT Taraf a = C,03 pada Tabel 3
menunjukkan bahwa pada Baris, perlakuan N3V, berbeda
tidak nyata dengan N;V, tapil berbeda nyata dsengan NlVB

demikian pula N1¥o berbada nyata dszngsn N,Va.
142 iv3
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DPzrlakuan HoVz berbeda tidak nyata dengan NV, dan NoVi.
Perlakuan N3Viy berbeda tidak nyata dengan N3V, dan NzVj.
Sedangkan menurut Kolom VINS herbeda tidak nvata dengan
V4No tapi berbeda nyata dengan ViNq demikian pula halnya
V1No berbeda nyata dengan ViNy. Perlakuan Vols- berbeda
tidak nyata dengan Vol tapi berbeda nyata dengan Vle
dan VoNo berbeda nyats dengan VoNq. Parlakuan Vglo
nerbeda tidak nyata dsngan V3N3 tapi berbeda nyata dengan

da nvata dengan Valig.

il

?SNl, dan V3N3 Juga barb:

[y

Jumlabh Daun

Hasil pengamatan pertambahan jumlah daun pada
umur 30, 60 dan 890 harl setelah <tanam. Dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7, 8, 2, 10,. 11,
dan 12. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Urea berpengaruh sangat nyvata terhadap pertambahan jumlah
daun pada umur 30, /0, dan 80 hari setelah tanam.
Pembrian Vitamin B-1 berpengaruh sangat nyata terhadap
pertambahan jumlah daun pada umur 60 dan 80 hari setelah
tanam tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap pertambzhan
5umlah daun pada umur 30 hari s2t=lah tanam. Interaksi
antara pupuk Urea dan Vitamin B-1 berpengaruh tidak nyata
terhadap pertambahan Jumlah daun pada umur 30 hari
setelah tanam tetapi berpengaruh nyata terhadap

partambahan jumlah daun pada umur £0 dan 80 hari setelah
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Tabhel 4. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun pada Umur 30
Hari Setelah Tanam (helai).

Dosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1tr air
Rata-rata
Urea (g/phn) Vq Vo Vg
Ny . 5,67 4,33 3,33 4,44
No 7,00 7,00 6,63 &,89%
N3 6,67 6.67 6,33 6,582

NP BNT 0,05

Keterangan : Nilail Rata-rata yvang diikutil oleh huruf yang
sama, Dberarti berbeda tidak nyata pada UJi
BNT Taraf a = 0,05.

Hasil Uji BNT Taraf a = 0,05 pada Tabel 4
menunjukkan bahwa N2 perbeda tidak nyata dengan Ng tapi

berbeda nyata dengan Nl demikian pula halnya NS berbeda

nyata dengan Nl'




Tabel 5. Rata-ratza Pertambahan Jumlah Daun pada Umur 60
hari setelah tanam (helai).
Dosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1tr air
Urea (g/phn) Vi Vo V3
a & a

Nq 7,67 . 8,00 v 8,00%,

o 11,332, 10.008, 7,335,

N 11,002, 100875, 7,872,
NP BNT 0,05

Keterangan : Nilai Rata-rata yang diikuti olsh huruf yang
tidak sama pada baris (a, b} dan Kolem (%,
y) yang sama, bararti herbada nyata pada Ujl
BNT Taraf a = 0,05.

Hasil Uji BNT Taraf a = 0,05 pada Tabel 5
menunjukkan bahwza pada Baris, werlakuan vaz berbeda
tidak nyata dengan NqVg dan NiV1q, perlakuan NoVq berbeda
tidak nyata dengan NoVo tapi berbsda nyata dengan N2U3.
Demikian halnya NoV berbada nyata d=ngan NoVs.
Perlakuan N3Vl berbeda +tidak nyata dengan N3V2 tapi
berbeda nyata densgan NaVag, demikian pula halnyva NaVp
berbeda nyata dengan NaVs. Sedangkan menurut Kolom,
perlakuan VqNo berbeda tidak nyata dengan VlNS tapi
pberbeda nyata dengan Vlﬁl, demikian pula Vlﬂg berbeada
nyata dengan VqNjy. Perlakuan Vgha berbeda tidak nyata
dengan VoNo tapi berbeda nyata dengan VoNy demikian pula
VolNo berbeda nyata dengan VoNj. Perlakuan Valiy barbeda

tidak nyata dengan V3N3 dan VaNo.




Tabel B Tata-rata Pertambahan Jumlah Daun pada Umur 30
Hari Setelah Tanam (helai).
Tosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1ltr air
Urea (g/phn; Ve Vo Vi3
1 a = g A n =l
Ny 15,67 v lG,Siqy 16,33%,
No 21,33%,  19.00% 17,33%,
N 21,00%,  19,333°,  18,00%,
s o o -
NP BNT 0,05

Eeterangan : Nilai Rata-rata vansg diikuti oleh Hurul yang
Sama pada Baris {(a, b) dan Kolom (X, ¥) vang
Sama, DBerarti Berbsda Nyata pada Udil BNT
Taraf a = 0,05.

Hasil Uji BNT Taraf a« = 0,05 pada Tabel 8
menunjukkan bahwa pada Baris, perlakuan NyVy berbeda
tidak nyata dengan N1V2 dan N4Va. Perlakuan NoViy berbeda
nyata dengan N2V2 dan NoVs3, tapi NoVo perbeda tidak nyata
dengan N2V3- Perlakuan N3V, berbeda tidak nyata dengan
N3V2 tapi berbeda nyata dengan N3V3. Sedangkan menurut
Kolom, perlakuan VilNo berbeda tidak nyata dengan VN3
tapi berbeda nyata dengan VqiNy demikian pula ViNo berbeda
nyata dengan VNj. Perlakuan Vol perbeda tidak nyata
dengan Vol tapl berbeda nyata dengan VoNj, demikian pula
V2N2 berbeda nyata dengan VoNq. Parlakuan VzNg3 berbeda

+idak nyata dengan V3N2 dan VSNL'
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Jumlah Cabang

Hasil pengamatan pertambahan jumlah cabang pada umur
90 hari setelah tanam. 5idik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 13 dan 14. Sidik ragam menunjukkan bahwa
pembarian pupuk Ursa dan Vitamin B-1 barpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah cabang vang terbentuk pada umur S0
hari setelah tanam. Interaksi antara putuk Urea dengan
Yitamin B-1 Yberpengarub tidak nyata terhadap jJumlah

cabang.

Tabsl 7. Rata-rata Pertambahan Jumlah Cabang vang
Terbentuk pada Umur 90 Hari Setelah Tanam

{cabang).
Dosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1tr air
Rata-rata

Urea (g/phn) V1 Vo Vg

Ny 2,00 1,87 1,67 il TG g

No 3,87 3,33 2,00 3,00 &

N 3,33 3,33 2,00 2,89 P
Rata-rata 3,00 2 2,78 P 1.89 ©
NP BHT ©,05

Keterangan : Nilai Eata-rata yansg diikuti oleh Huruf yang
Sama, DBerarti Berbeda Tidak Nyata pada Uji
NT Taraf o = 0,05.

Hasil Uji BNT Taraf a = 0,0% pada Tabel 7
menunjukkan bahwa perlakuan Ng barbeda nyata dengan N3
dan Nq. Demikian pula perlakuan N3 berbeda nyata dengan
Ny. Perlakuan Vy berbeda nyata dengan Vo dan Vg, demikian

pula perlakuan Vo berbeda nyata dsngan Va.




Diameter Batang

Hasil pengamatan pertambahan diameter batang pada
umur S0 hari setelah tanam. Sidik ragam disajikan pada
Tabel Lampiran 15 dan 16. Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk Urea dan Yitamin B-1 berpengaruh
sangat nyata terhadap pertambahan diameter batang.
Interaksi antara pupuk Urea dan Vitamin B-1 Tberpengaruh

tidak nvata terhadap pertambahan diameter batang.

Tabel 8. Rata-rata Pertambahan Diameter Batang pada Umur
90 Hari Setelah Tanam (cm).

Dosis Pupuk Konsentrasi Vitamin B-1/1tr air
Rata-rata
Urea (g/phn) vy Vp Vi
Ny 0,33 0,33 0,30 0,32 °
No 0,57 0,50 0,57 0,55 &
N 0,57 0,59 0,57 0,55 2
Rata-rata 0,49 & 0,44 & 0,41 P
NP BNT 0,05

Koterangan : Nilai Rata-rata yansg Diikuti Oleh Huruf yang
Tidak Sama Berarti Berbada Nyata pada Uji
BNT Taraf a = 92,95.

Hasil Uji BNT Taraf a = 0,05 pada Tabel B
menunjukkan bahwa perlakuan No berbeda tidak nyata dengan
Ns3. Tapi berbeda nyata dengan Ny.

Perlakuan V4 berbeda tidak nyata dengan parlakuan Vs, tapi

berbeda nyatz dengan perlakuan Va.




Pupuk Urea

Hasil perccbaan pada Tabel 1, 4, 7 dan B menunjukkan
banwa pembsrian pupuk Urea sebanyak 3,2 gram P27 pohon
marupakan dosis pupuk Urea yang optimum dalam memacu

=rtumbunan bibit jeruk JC sampal umur a0 hari setelah

o)

tanam dan pengaruhnya berbeda tidak nyata dengan
pemberian pupuk Urea sebanyak 5,0 gram per pohon. Hal
ini disebabkan karena dengan pemberian pupuk Urea
sebanyak 3,0 gram per pohon telah mampu untuk menunjang
kebutuhan tanaman akan unsur nitrogen sehingga Pproses
pambelahan dan pembentukan sel-s=1 baru berlangsung
secara cepat hal mana ditunjukkan oleh pertambahan tingsgi
+anaman, Jumlah daun, jumlah cabang dan diameter batang
yang lebih cepat dibanding pemberian pupuk Urea sebanyak
1,0 gram per pohon.

Sedangkan pemberian pupuk Ursa sebanyak 5,0 gram per
pohon diduga kurang efisien karena sebaglan dari unsur
vang diberikan tersebut tidak terserap olel +tanaman
sampai umur 80 hari setelah tanam. Manurut Sri Setyati
Hardjadi (1879), pertumbuhan tanaman ditentukan oleh laju
pembelahan sel sehingga pembentukan s=21-s21 baru Juga
perlangsung dengan cepat. Dengan pembentukan sel-sel

paru, maka selanjutnya akan bterbentuk Jaringan dan




akhirnya ©Ter svesialisasi membentuk crgan sepertil daun
dan cabang. Froses pembelahan sel tersebut hanya dapat
berlangsung dengan balk jika terdapat unsur nitrogen

sebagai bahan utama p2nyususn protc plasma.

Hj tamjn B_.]

]

Hasil percobaan pada Tabel Lempiran 2 dan 8
menunjukkan bahwa pemberian Vitamin B-1 berpengaruh tidak
nyata terhadap pertambahan tinggi Tanaman dan jumlah daun
sejak tanaman sampal umur 30 hari set=lah tanam. Hal ini
mungkin disebabkan karena konsentrasi Vitamin B-1 alami
vang disintesa oleh tanaman ity sendiri dapat memenuhi
kebutuhan tanaman sampai umur 30 hari setelah tanam
sehingga penambahan vitamin B-1 buatan tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhanya. Tanaman Jjuga mampu mensintesa
bermacam-macam Vitamin termasuk Vitamin B-1 mamum dalam
jumlah yang terbatas. Sintesa ini dipengaruhi banyak
faktor tarutama faktor lingkungan sehingga sintesa
Vitamin dalam tubuh tanaman terkadang mengalami hambatan
(Hari Suseno, 1878).

Hasil percobaan pada tabel 7 dan B menunjukan bahwa
pemberian Vitamin B-1 dengan konsetrasi 10 mg per liter
air memberikan rata-rata jumlah cabang dan pertambahan
diameter batang yang tertingsi dan berbeda nyata dengan
pemberian Vitamin B-1 dangan konsentrasi 20 mg per liter

air tetapi berbeda tidak nyata dsnzan pemberian Vitamin




dengan kansentrasi 15 mg per liter air. Hal ini
digebabkan karena diduga kadar Vitamin B-1 sebanvak 10 mg
per liter air telah dapat memenuhi kebutuhan tanaman
sampai umur 90 hari setelah tanam dalam mengaktifkan_
enzim-2nzim dalam proses metabolisme. Dengan aktifnya
enzim-enzim tersebut, maka Proses fotosintesis dan
respirasi perlangsung SeCara sfektif vang pada gilirannya

mampu mempercepat proses pertumbuhan tanaman. Sementara

of

itu, pemberian Vitamin d=ngan ¥ons2ntrasi 15 dan 25 m&
per liter air diduga kurang =fisien karena sebagian dari
Vitamin B-1 yang diberikan menjadi mubazir karena hanya
sebagian yansg dibutuhkan dan digeraf oleh tanaman sampai
umur S0 hari setelah tanam. Menurut Dwidjoseputro
(1989), kebutuhan tanaman akan nutrisi, termasuk vitamin
dan zat perangsang tumbuh relatif meningkat dengan
bertambahnya umur tanaman. Hal ini disebabkan karena
semakin tua tanaman, maka jumlah substrat vang harus
dirombak oleh enzim Juga semakin banyak dan Jumlah
{konsentrasi) =2nzim yang dibutuhkan juga s=makin besar.
Interaksi

Hasil percobaan pada Tabel 2,3,5 dan 6 menunjukkan bahwa
pada semua taraf pemberian vitamin B-1, pemberian pupuk
urea 2,0 gram per pohon memberikan rata-rate pertambahan
tinggl  tanaman dan Jjumlah daun vang optimum, demiklian

pula pada semua taraf pemberian pupuk urea, pemberian




vitamin B-1 dengan konsentrasi 10 mg per liter =zir
menberikan rata-rata pertambahan tinggi tanaman dan
jumlah daun yang optimum. Dengan demikian dapat
dikatakan kombinasi antara pemberian pupuk urea 3,0 gram
per pohon dengan pemberian vitamin B-1 dengan konsentrasi
10 mg per liter air (N2V1) memberikan interaksi terbaik
terhadap pertumbuhan tanaman sampal umur 50 hari setelah
tanam. Hal ini disebabkan karena pemberian vitamin B-1
dengan konsentrasi 10 mg D=2r liter air telah mampu
mengaktifkan enzim-enzim dalam pProses metabolisme
sehingga pemberian pupuk ur=a sebanyak 3,0 gram per pohon
dapat diserap dan dimanfaatkan secara optimum oleh
tanaman dalam membentuk sel, Jjaringan dan organ. Diduga
pula bahwa pemberian vitamin B-1 sebanyak 10 mg per liter
air mengakibatkan terjadinva kessimbangan hormon dalam
tubuh tanaman sc¢hingga pembelahan sel pada Jaringan-
Jaringan meristematik sepsrti pucuk dan Tunas lateral
berlangsung secara seimbang pula.

Menurut Haddy (1984), kadar wvitamin dalam tubuh
tumbuhan mempengaruhi keseimbangan hormon dan aktivitas
enzim dalam memacu pertumbuhan tanaman. Pada fase awal
pertumbuhan, pembelahan =zel pada jaringan-jkaringan
meristem hanya mungkin terpacu jika terjadi kesaimbangan
hormon didalam tubuh tumbuhan. Jika kadar vitamin

tartentu berlebihan atau kurang dari vang dibutuhkan,
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maka akan terjadi ketidak seimbangan hormon ssehingga
pertumbuhan cenderung bergerak kesatu areh misalnya
dominansi +tunas apikal. Dengan demikian kadar vitamin
yang tbvepat akan mengopbimalkan kondisi enzim dan hormon
tumbuh s=2hingza input-input ¥yang diberikan kepada
rumbuhan melalul upava remupukan dapat lebih =fektif dan

afesien.




KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarksn hasil percobaan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagal berikut

1. Pemberian pupuk lrea dengan dosis 3,0 gram ber pohon

(No) memberikan pengaruh vang izsbih baik terhadap

pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, Jumlah
cabang dzn diameter vatang, terhadap pertumbuhan

bibit jeruk JC.

hN)

Pemberian Vitamin B-1 dengan konsentrasi 10 mg Pper
liter air (Vq? memberikan psngaruh yang lebih baik
terhadap pertambahan jumlah cabang dan diameter
vatang terhadap pertumbuhan bibift Jeruk JC.

3. Pemberian pupuk Urea dengan dosis 3,0 gram per pohon
dan Vitamin B-1 dengan konsentrasi 10 mg per liter
air (szl} member ikan interaksl vang terbaik terhadap
pertambahan tingsi tanaman dan Jumlah daun serta

pertumbuhan pibit jeruk JC.
Saran

Berdasarkan kesimpulan tersabut diatas maka
disarankan bahwa untuk memperolsh pertumbuhan bibit jeruk
JC yang lebih baik, sesbailknya disarankan menggunakan
pupuk Urea d=ngan dosis 3,0 sSram p2r pohon dan Vitamin

B-1 dengan konsentrasi 10 mg per liter air.
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan di Lapang.
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